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Abstrak

Penelitian ini betujuan untuk menguji pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital
Adequacy Ratio(CAR), Net Interest Margin (NIM), dan Efisiensi Operasi (BOPO) terhadap
Non Performing Loan (NPL) sebagai proyeksi dari kinerja keuangan Bank Mandiri untuk
meminimalisir masalah kredit yang terjadi dari periode Juni 2001 hingga Desember 2010.
Data yomg digunakan dalam penelition ini diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi
setiap bulan Juni dan Desember Bank Mandiri periode Juni 2001 hingga Desember 2010
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi berganda dan wji hipotesis menggumakan t-statistik untuk menguji koefisien
regresi parsial serta f-statistik umtuk menguji keberartian pengarul secara bersama-sama
dengan Jevel of significance 5%. Selain itu juga dilakukan wji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selama periode
pengamatan menmaijukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Berdasarkanuji multi kolinieritas, wji heteros kedastisilas dan  wji auto korelasi tidak
ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, hal ini menunjukkan bahwa data
yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunckan model persamaan regresi linier
berganda. Hasil pengujian secara bersama-sama dimana variabel CAR, LDR, NIM dan BOPO
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap NPL pada PT. Bank Mandiri (Persero) Thk.
Sedangkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel CAR, LDR dan BOPO
berpengarun positif dan signifikanterhadap NPL, sementara NIM berpengaruh positif akan
tetapi tidak signifikan terhadap NPL. Dari ketiga variable vang signifikan. variable CAR dan
BOPO mempunyai pengaruh yang besar terhadap ROA yaitu dengan koefisien 1,203% dan
0,651%. Dengan demikian pihak bank (emiten) diharapkan lebih memperhatikan tingkat
efisiensi kredit untuk meminimalisir masalah krediit.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Bank merupakan badan usaha dimana kegiatan usahanya, yakni menghimpun dana

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dana tersebut kepada
masyarakat yang membutubkannya. Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan
scbagaimana tclah diubah dengan UU No.

10 Tahun 1998 adalah :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk- bentuk

lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.

Jika mengacu pada definisi bank seperti diatas, maka usaha utama bank adalah
menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber dana bank. Begitu juga
dari sisi penvaluran dana, hendaknya bank tidak semata-mata mempercleh keuntungan saja,
tetapi juga kegiatan bank tersebut harus pula diarahkan pada peningkatan taraf hidup
masyarakat dan Bank Umum merupakan salah satu jenis bank yang diatur dalam UU RI No.10
Tahun 1998 tentang Perbankan. Salah satu fungsi bank umum, yakni menyediakan alat
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pembayaran yang sah, dalam ha! ini uang yang diperoleh dari penghimpunan dana dan
menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang memerlukan dana. Sesuai fungsi tersebut,
makz bank dalam hal ini bisa dikatakan sebagai media yang mempertemukan

antara pihak yang kelebihan dana  dengan pihak yang memerlukan
dana.

Dalam menjalankan fungsi-fungsinya, sebuah bank membutuhkan dana, oleh
karena itu, setiap bank selalu berusaha untuk memperoleh dana yang optimal tetapi dengan coss
of money yang wajar. Semakin banyak dana vang dimiliki suatu bank, semakin besar peluang
bagi bank tersebut untuk melakukan kegiatan- kegiatannya dalam mencapai tujuannya. Peranan
bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah luput dari masalah kredit. Penyaluran kredit
merupakan kegiatan utama bank, oleh karena ity sumber pendapatan utama bank berasal dari

kegiatan ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Wimboh (2004 : 74), dengan asumsi bahwa konstanta

dan koefisien slope sama diantara individu bank vang diteliti dari waktu ke waktu, diperoleh
hasil IIR dan LDR tidak signifikan terhadap NPLdengan menggunakan nilai t-critical pada
1.96 ( interval kepercayaan pada 95 %). Dengan menggunakan log likelihood dan tabel
distribusi CAR sifnifikan pada level keyakinan 5 %.

Hasil penelitian Sugema (2003 : 64) bank vang memilki rasio kecukupan modal lebih
tinggi cenderung dikelola secara lebih baik. Artinya CAR merupakan faktor kunci yang
menentukan apakah moral hazard dapat dihindari atau tidak. Makin tinggi CAR, makin rendah
terjadinya kecenderungan pemilik bank menyalahgunakan bank.

Bank

Pengertian Bank
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan

yang telah diubah dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 -

- Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

banyak.
- Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.

Adapun defenisi bank secara umum, bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang
beroperasi secara aktif maupun pasif. Secara aktif, dalam hal ini bank menyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan. Sedang secara pasif, bank dalam hal ini menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, serta deposito atau lebih dikenal dengan
istilah dana pihak ketiga (DPK).
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